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Kopi Arabika, (Periode, 27 Juli –  31 Juli 2015) 
Setelah mengalami pelemahan pada pekan keempat sebelumnya, harga kopi arabika 
sepanjang pekan kelima Juli 2015, seperti yang terlihat pada chart bergerak naik. Di bursa New 
York, pada awal pekan, Senin (27/7) berada pada level US$ 122,25, maka pada akhir pekan, 
Jumat (31/7) tercatat naik ke level US$ 124,90 sen/lbs. Sementara di pasar fisik Medan, harga 
kopi arabika berada pada level Rp 51.501 per kg. 
 
Merujuk kembali bursa berjangka New York, pada Senin pagi harga masih bergerak naik. 
Kenaikan itu merupakan imbas kenaikan pada akhir pekan keempat sebelumnya. Pada 
perdagangan terakhir pekan keempat sebelumnya, harga kopi arabika mengalami rebound 
didukung  pelemahan nilai tukar US$. Kurs US$  mengalami penurunan yang signifikan hingga 
nyaris kembali mencapai posisi paling rendah dalam 1,5 minggu belakangan.  
 
Tercatat bahwa pelemahan mata kurs US$ ini membuat harga kopi arabika diperdagangkan 
dalam mata uang tersebut menjadi relatif lebih murah bagi para pembeli luar negeri. 
Dampaknya permintaan terhadap komoditas tersebut meningkat.      
 
Selain itu, harga kopi arabika berjangka juga terpantau mengalami peningkatan yang didukung 
oleh aksi bargain hunting yang dilakukan para pelaku pasar. Harga kopi arabika di perdagangan 
Jum’at malam pekan sebelumnya, telah sempat menyentuh level paling rendah sejak Januari 
2014 lalu.    
 
Memasuki perdagangan hari kedua, Selasa (28/9), harga kopi arabika di bursa ICE Futures 
New York mengakhiri perdagangannya dengan kembali mengalami penurunan. Pelemahan 
tersebut melanjutkan trend bearish kuat yang sedang terjadi di pasar komoditas berjangka 
tersebut. Kokohnya sentimen negatif muncul karena para pelaku pasar khawatir bahwa 
permintaan global akan mengalami penurunan. Anjloknya bursa saham Tiongkok juga menjadi 
salah satu penyebab terpuruknya harga komoditas tersebut. 
 
Sehingga pada akhir perdagangan Selasa harga kopi arabika mengalami pelemahan yang 
signifikan. Harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman September 2015 yang merupakan 
kontrak paling aktif ditutup anjlok sebesar 1,85 sen atau setara dengan 1,51 persen pada posisi 
US$ 120,40  sen/lbs   
 
Memasuki perdagangan hari ketiga, Rabu (29/7), harga kopi arabika masih melanjutkan 
penurunannya. Pergerakan melemah di pasar kopi arabika berjangka masih cukup kuat karena 
kurs US$ sehari sebelumnya mengalami kenaikan. Pada Selasa malam, kurs US$ menguat 
karena diharapkan Fed akan memberikan kepastian kapan suku bunga acuan akan mulai 
diberlakukan. Sehingga kenaikan kurs US$  tersebut membuat harga kopi arabika yang 
diperdagangkan di bursa komoditas AS relatif lebih mahal bagi para pembeli luar negeri. 
 
Selanjutnya, harga kopi arabika kembali terpukul mundur melanjutkan trend bearish kuat yang 
sedang terjadi di pasar komoditas berjangka tersebut. Kokohnya sentimen negatif muncul 
karena para pelaku pasar khawatir bahwa permintaan global akan mengalami penurunan. 
 
Berikutnya, pada perdagangan Kamis (30/7), harga kopi arabika tampak bergerak naik. Di 
Tanah Air, terutama di pasar spot Medan, harga berada pada level Rp 51.536 per kg dari 
sebelumnya Rp 51.052 per kg. Sementara di bursa internasional, harga juga tampak 



mengalami peningkatan. Reboundnya harga kopi arabika berjangka di ICE Futures cukup 
mengesankan setelah pada perdagangan sebelumnya sentuh level paling rendah sejak Januari 
tahun 2014 lalu.. 
 
Harga kopi arabika sendiri dalam jangka panjang masih berada dalam trend bearish kuat. 
Kokohnya sentimen negatif muncul karena para pelaku pasar khawatir bahwa permintaan 
global akan mengalami penurunan. Pada akhir perdagangan Kamis, harga kopi arabika 
mengalami kenaikan signifikan. Harga kopi arabika untuk kontrak pengiriman  September 2015 
yang merupakan kontrak paling aktif, ditutup melejit sebesar 1,90 sen atau setara dengan 1,58 
persen pada posisi US$ 122,15 sen/lbs. 
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Sementara itu, memasuki hari kelima, Jumat (31/7), harga kopi arabika di pasar spot Medan, 
yang dijadikan acuan harga di Tanah Air, kembali berlanjut naik ke level Rp 52.299 dari 
sebelumnya Rp 51.536 per kg. Kenaikan ini dipicu selain faktor stok kopi arabika yang mulai 
terbatas akibat musim kering di dalam negeri, juga tren rebound di pasar internasional.  
 
Tercatat di bursa berjangka ICE Futures New York, pada Jumat sore harga naik signifikan. 
Pada perdagangan sebelumnya harga rebound dengan mengesankan dari level paling rendah 
sejak bulan Januari 2014 lalu. Para pelaku pasar menilai bahwa kondisi harga kopi arabika 
sudah berada di titik nadir. Membaiknya permintaan akibat kenaikan nilai tukar real Brasil 
membuka kemungkinan harga akan melanjutkan peningkatan. 


